BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor &um 2003 Pasal
45 ayat (1) menyiratkan pentingnya setiap satuandigikan formal dan
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yangemudn keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembamptensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kgjwpeserta didik. Dengan kata
lain, satuan pendidikan formal dan nonformal diparatkan memenuhi standar
sarana dan parasarana pendidikan.

Salah satu sarana pendidikan tersebut adalah tabora multimedia.
Laboratorium multimedia merupakan pusat sumberjdrelaerbasis teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), dan tergolong kdasa jenis sumber belajar
yang dirancang atalearning resources by design. Dijelaskan oleh Rusman
(2008:145) bahwa sumber belajar yang dirancang ke@uing resources by
design, adalah sumber-sumber yang secara khusus diraatanglikembangkan
sebagai komponen sistem instruksional untuk merderfasilitas belajar yang
terarah dan bersifat formal.

Keberadaan laboratorium multimedia sebagai pusabsubelajar berbasis
TIK dirasakan sangat penting bagi proses pembalajadan peningkatan
kecakapan hidup siswa Sekolah Menengah KejuruarkKjSMal ini didasari oleh

dua alasan berikut ini.



Pertama, SMK merupakan pengguna laboratorium komputer esab
dibanding dengan jenjang sekolah lain. Hal itu mea&an keseriusan SMK
dalam memanfaatkan laboratorium multimedia sebgyeat sumber belajar

untuk meningkatkan kecakapan hidup siswa dan lolusa

Tabd 1.1
PERKEMBANGAN LABORATORIUM KOMPUTER
Sumber daya 2007 2008 2009
Komputas
SMPIMTs (24.686) 7643 (31%)  9.020 (40,2%) _ 12.420 (50.3%)
SMA/MA (9.897) 4.441 (44,9%)  5.204 (52,6%)  6.940 (70,1%)
SMK (6.800) 4.760 (70%) 4.960 (72,9%)  5.360 (78,8%)

Sumber: Lilik Gani (2008)

Kedua, bahwa SMK merupakan satuan pendidikan vokasioyaig
mengemban misi pengembangan kecakapan hidup sisama ldusannya.
Kecakapan hidup dibedakan menjadi dua macam, :ydijukecakapan hidup
spesifik (pecific life skill) atau kecakapan hidup untuk menghadapi pekerjaan
tertentu; dan (2) kecakapan hidup geneggnéral life skill) atau kecakapan hidup
yang sudah dimiliki oleh manusia, seperti kecakaparsonal dan kecakapan
sosial.

Dalam konteks proses pembelajaran dan manfaat musaber belajar
berbasis TIK di SMK, kecakapan hidup yang dimaksrdtama adalah kategori
kecakapan hidup spesifik, yang meliputi aspek-adpakapan akademik dan
kecakapan vokasional. Kecakapan akademik atau &paakintelektual berkaitan
dengan pekerjaan yang memerlukan kemampuan berpilan intelektual.
Kecakapan vokasional yaitu kecakapan berkaitan atengekerjaan yang

memerlukan kecakapan motorik.



Salah satu sekolah kejuruan yang kini sedang mebogegkan pusat
sumber belajar berbasis TIK adalah SMK Negeri 3al.egMK tersebut semula
merupakan peralihan dari Sekolah Teknik yang Wderalngsi menjadi SMP,
untuk kemudian diubah menjadi SMK.

Saat ini SMK Negeri 3 Tegal berkategori sekolahstarar nasional,
memiliki tujuh program keahlian, yaitu Multimedid,eknologi Komunikasi
Jaringan, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Mekanikon@tif, Nautika
Perikanan Laut, Teknik Perikanan Laut, Teknik Audideo.

Adapun pusat sumber belajar yang cukup pentingMi Slegeri 3 Tegal
adalah laboratorium multimedia. Untuk mata pelajareata pelajaran tertentu,
para siswa dari berbagai program keahlian di SMEetaut telah memanfaatkan
laboratorium multimedia sebagai pusat sumber helaja

Pengguna laboratorium multimedia yang paling infetisSMK Negeri 3
Tegal adalah siswa program keahlian Multimedia daknologi Komunikasi
Jaringan. Hal itu tidak terlepas dari kecakapansifigeyang akan diberikan
kepada siswa dan lulusan program keahlian ters@autlasarkan latar belakang
masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk htietiersepsi Siswa Terhadap
Pembelajaran di Laboraturium Muiltimedia dikaitkdengan Kecakapan Hidup

Spesifik Siswa Kelas X1 Keahlian Multimedia SMK Neg3 Kota Tegal”.

B. Rumusan Masalah
Pokok masalah yang akan ditelaah dalam penelitaradalah: Apakah

persepsi siswa terhadap pembelajaran di Laboratofidultimedia berkaitan



dengan kecakapan hidup spesifik siswa? Pokok ntataisebut penulis jabarkan

ke dalam empat pertanyaan, yaitu:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran di Labamatdviultimedia kelas
keahlian Multimedia di SMK Negeri 3 Tegal?

2. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap proses pganaelai Laboratorium
Multimedia sebagai pusat sumber belajar di SMK Neg)@egal?

3. Apakah ada hubungan positif antara persepsi siemtadap pembelajaran di
Laboratorium Multimedia dengan kecakapan akadem#was keahlian
Multimedia SMK Negeri 3 Tegal?

4. Apakah ada hubungan positif antara persepsi sisstiadap pembelajaran di
Laboratoirum Multimedia dengan kecakapan vokasiosawa keahlian

Multimedia SMK Negeri 3 Tegal?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitiabertujuan untuk

mengetahui pengaruh pemanfaatan Laboratorium Medtimmterhadap kecakapan

hidup spesifik siswa. Adapun tujuan khusus pem@liini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaranLatioratorium
Multimedia kelas keahlian Multimedia di SMK Neg@8riregal .

2. Mendeskripsikan perspesi siswa terhadap pembetajdraLaboratorium
Multimedia sebagai pusat sumber belajar di SMK Neg)@egal.

3.  Menganalisis hubungan antara persepsi siswa tgshpdebelajaran di
Laboratorium Multimedia dengan kecakapan akadenigitvas program

keahlian Multimedia SMK Negeri 3 Tegal.



4. Menganalisis hubungan antara persepsi siswa tgshpdenbelajaran di
Laboratorium Multimedia dengan kecakapan vokasiasialva keahlian

Multimedia SMK Negeri 3 Tegal.

D. Manfaat Hasl Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baikasaclangsung ataupun
tidak langsung, untuk penulis sendiri dan pihdkaki siswa, sekolah, serta
Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.

Bagi penulis, hasil penelitian ini sangat bermani@atuk memperdalam
pemahaman mengenai pemanfaatan laboratorium mdiameebagai pusat
sumber belajar, sehingga lebih memperkaya penggtatelah penulis peroleh
dari perkuliahan.

Selanjutnya, bagi SMK Negeri 3 Tegal diharapkanatlapemanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan nsasullalam kerangka
meningkatkan fungsi laboratorium multimedia sebageiat sumber belajar.

Siswa sebagai pengguna TIK diharapkan memperolatfaatadari hasil
penelitian ini, terutama mengenai cara-cara perggundan tanggung jawab
peserta didik selaku pengguna laboratorium multienddsekolah.

Akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan bermanfabagi Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan untuk kepentimggengayaan bahan kajian

mengenai manajemen pusat sumber belajar, khusii$kya



E. Definis Operasional
Untuk menghindari kesalahan pengertian terhadapsdmhonsep yang
terkandung dalam penelitian ini, maka penulis mgriga definisi operasional

berikut ini.

1. Perseps Siswa

Persepsi merupakan proses pengorganisasian  daninieepigetasian
terhadap stimulus oleh organisme atau individu regla didapat sesuatu yang
berarti dan merupakan aktivitas yang terintegragard diri individu. Persepsi
merupakan proses pengenalan dan pemberian aradghlingkungan oleh
individu. Persepsi ialah interpretasi tentang apagydiinderakan atau dirasakan
individu. Dalam penelitian ini, persepsi siswa dilgkan sebagai penilaian
siswa terhadap proses pembelajaran dan pengalaelajarbdi Laboratorium

Multimedia yang dirasakan secara langsung maupiaik tangsung oleh siswa.

2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu rangkaian interaksiaasiawa dengan guru
dalam rangka mencapai tujuannya. Proses pembelasifat interaktif (dua
arah), dalam arti guru dan siswa berperan dan bedkiif dalam suatu kerangka
kerja, dan menggunakan kerangka berpikir yang dipahbersama. Tujuan
interaksi bersifat mengikat dan mengarahkan aksvikedua pihak. Proses
pembelajaran sebagai sistem merupakan suatu kosnbieeorganisasi yang

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitperlengkapan, dan prosedur



yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuane®igpembelajaran senantiasa

ditandai oleh organisasi dan interaksi antarkompamguk mendidik siswa.

3. Laboratorium Multimedia sebagai Pusat Pembelajaran Berbasis

Teknologi Informasi dan Komunikasi

Laboratorium multimedia adaledalah satu jenis pusat sumber belajar yang
di dalamnya menggabungkan berbagai macam mediak untendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Keragaman mediebigr meliputi teks, audio,
animasi, video, bahkan simulasi. Tay (2000) menkberidefinisi multimedia
sebagai kombinasi teks, grafik, suara, animasmitieD.

Laboratorium Multimedia adalah salah satu tempédj#edi sekolah yang
memiliki komponen Teknologi Informasi dan Komunikgang dipersiapkan oleh
guru dan pihak sekolah untuk membantu mempermudasep pembelajaran.
Adapun Komponen TIK tersebut adalah komputer, kakasn dan mengetahui
penggunaannya.

Sumber belajar adalah daya yang dapat dimanfaajkaa kepentingan
proses belajar mengajar, baik secara langsung maiigak langsung, sebagian
atau secara keseluruhan. TIK meliputi segala aspeakg terkait dengan
pemrosesan, manipulasi, pengelolaan dan transferidahan informasi antar
media menggunakan teknologi tertentu. TIK diartikpnla sebagai proses
penyampaian data menggunakan alat komunikasi sghingrjadi sistem

pengiriman data.



4.  Kecakapan Hidup Spesifik Siswa

Kecakapan hidup merupakan: (1) pengembangan dukurertahan hidup,
tumbuh, dan berkembang, memiliki kemampuan untukkdmeunikasi dan
berhubungan baik secara individu, kelompok maupueialn sistem dalam
menghadapi situasi tertentu Barrie Hopson dan yB¢h881); (2) interaksi dari
berbagai pengetahuan dan kecakapan sehingga seseoaanpu hidup mandiri
(Brolin, 1989). Pengertian kecakapan hidup tidaka@-mata merujuk kepada
pemipilkan kemampuan tertentvo€ational job), melainkan juga kemampuan
dasar pendukung secara fungsional seperti: memioaeaulis, dan berhitung,
merumuskan dan memecahkan masalah, mengelola suayer bekerja dalam
kelompok, dan menggunakan teknologi (Dikdasmen2R200

Kecakapan hidup spesifik adalah kecakapan untukghsstapi pekerjaan
atau keadaan tertentu. Kecakapan ini terdiri dacakapan akademilagademic
skill) atau kecakapan intelektual, dan kecakapan vaokalsi@ocational skill).
Kecakapan akademik adalah kemampuan di bidang jpekeryang lebih
memerlukan pemikiran atau kerja intelektual. Kegaka vokasional terkait
dengan bidang pekerjaan yang lebih memerlukan &m®gtan motorik.
Kecakapan vokasional terbagi atas kecakapan volasitasar lfasic vocational
skill) dan kecakapan vokasional khususcc@pational skill). Kecakapan
vocational dasar adalah kemampuan dasar yang hdimdiki sebelum
pembelajaran atau pelatihan dilaksanakan sedange@akapan vokasional
khusus adalah kemampuan lebih yang diberikan pada gembelajaran atau

pelatihan berlangsung.



